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KATA PENGANTAR 
Seminar Nasional Riset dan Inovasi Teknologi 2017 (SEMNAS RISTEK 2017) adalah 

konferensi nasional yang diselenggarakan untuk memfasilitasi mahasiswa dalam 

menyelesaikan tugas akhir/skripsi, tesis atau disertasi untuk mempublikasikan karya 

ilmiahnya seminar ini juga dilaksanakan guna meningkatkan Sumber Daya Mahasiswa 

(SDM), terutama tenaga pengajar (dosen) yang juga merupakan peneliti perguruan tinggi 

dan berperan secara aktif dalam mengembangkan, memperbaiki dan memperkenalkan 

teknologi dalam menghadapi perdagangan bebas.  

 

SEMNAS RISTEK akan diselenggarakan secara berkala setiap tahunnya oleh Program 

Studi Teknik Informatika Universitas Indraprasta PGRI. Tahun 2017 merupakan tahun 

pertama pelaksanaan SEMNAS RISTEK, dengan tema “Peluang dan Pengembangan 

Inovasi Teknologi dalam Menghadapi Perdagangan Bebas”. Seminar ini mengundang 

pemangku kepentingan bidang teknologi, pelaku, akademisi, pemerhati dan mahasiswa 

ilmu matematika, teknik informatika, teknik arsitektur, teknik industri serta kependidikan. 

 

Dalam SEMNAS RISTEK 2017 ini terdapat 88 artikel dengan tema yang sangat beragam 

antara lain Sistem Informasi, Pengolahan Citra, Data Mining, Cloud Computing, 

Perancangan Arsitektur dan tema-tema menarik lainnya. 

 

Sebagai akhir kata, kami seluruh panitia berharap buku prosiding dapat bermanfaat bagi 

kita semua. Pada kesempatan ini, kami mohon maaf jika terdapat hal-hal yang kurang 

berkenan. Kami mengucapkan banyak terimakasih pada semua pihak yang telah membantu 

terlaksananya SEMNAS RISTEK 2017. 
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ABSTRAK 

Banyak perusahaan yang menghadapi permasalahan persediaan bahan baku yang mengakibatkan tidak 

optimalnya biaya produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan. Tulisan ini membahas mengenai persediaan 

bahan baku dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk Optimalisasi Biaya Produksi di 

perusahaan percetakan CV. Alam Persada.  Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian deskriptif dengan tipe penelitian studi kasus.  Penelitian difokuskan pada bahan 

baku HVS 70 gram, HVS 80 gram, HVS 100 gram dan Kertas Samson Coklat . Selama ini dalam menghitung 

total biaya produksi CV. Alam Persada hanya menggunakan cara konvensional yang memperhitungkan 

persentase “Biaya Bahan Baku” saja tanpa adanya perhitungan  yang lebih optimal. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perhitungan optimalisasi biaya produksi menggunakan metode EOQ lebih 

menguntungkan hasilnya dibandingkan dengan metode konvensional yang selama ini perusahaan pakai. 

 

Kata kunci : Persediaan Bahan Baku, Economic Order Quantity, Optimalisasi Biaya Produksi 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi saat ini di mana dunia usaha tumbuh dengan pesat di Indonesia, pengusaha 

dituntut untuk bekerja dengan lebih efisien dalam menghadapi persaingan yang lebih ketat demi menjaga 

kelangsungan operasi perusahaan.  Banyak perusahaan yang merugi akibat tidak optimalnya biaya produksi 

yang dikeluarkan oleh perusahaan.  Banyak faktor yang sangat mempengaruhi kerugian perusahaan, salah 

satu diantaranya yaitu mengenai persediaan bahan baku.  

Persediaan bahan baku merupakan faktor utama penunjang kelancaran proses produksi, baik dalam 

perusahaan besar maupun kecil.  Kesalahan menentukan besarnya investasi dalam mengontrol bahan baku 

yang terlalu besar dibandingkan kebutuhan perusahaan akan menambah beban biaya perusahaan.  Biaya 

pemesanan, pemeliharaan dan penyimpanan dalam gudang, serta kemungkinan terjadinya penyusutan dan 

kualitas yang tidak bisa dipertahankan, sehingga semuanya ini akan mengurangi keuntungan perusahaan.  

Demikian pula sebaliknya, persediaan bahan baku yang terlalu kecil akan mengakibatkan kemacetan dalam 

produksi, sehingga perusahaan akan mengalami kerugian juga. 

Ketersediaan bahan baku yang sesuai dengan jumlah kebutuhan proses produksi dan tersedia tepat waktu 

saat dibutuhkan. Hal ini tentunya sangat mendukung proses kelancaran produksi. Oleh karena itu, salah satu 

cara untuk mengoptimalkan biaya produksi yaitu dengan menggunakan metode Economic Order Quantity 

(EOQ).  Metode ini dapat digunakan untuk menentukan kuantitas pesanan persediaan yang meminimumkan 

biaya pemesanan persediaan dan biaya penyimpanan persediaan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan membahas mengenai permasalahan persediaan bahan 

baku terkait dengan optimalisasi biaya produksi, apakah penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) 

untuk pengendalian  persediaan bahan baku akan mengoptimalkan biaya produksi di perusahaan percetakan 

CV. Alam Persada ? 

  

II. LANDASAN TEORI 

A.  Persediaan Bahan Baku 

Setiap perusahaan yang menjalankan proses produksi, akan membutuhkan persediaan bahan baku yang 

disebut bahan mentah. Dengan adanya bahan baku perusahaan dapat menjalankan kegiatan proses produksi 

sesuai permintaan pelanggan. 

Menurut Kusuma (2009:131) “Persediaan didefinisikan sebagai barang yang disimpan untuk digunakan 

atau dijual pada periode mendatang”.  Sementara Handoko (2014:334) mengatakan bahwa: “Persediaan 

bahan mentah (raw materials), yaitu persediaan barang-barang berwujud, seperti baja, kayu, dan komponen-
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komponen lainnya yang digunakan dalam proses produksi”.  Pengertian bahan mentah dalam hal ini sama 

dengan bahan baku yaitu bahan pertama kali yang digunakan perusahaan untuk membuat suatu barang jadi 

atau barang setengah jadi. 

Fungsi persediaan bahan baku antara lain untuk penyelamatan jika sampai terjadi keterlambatan 

datangnya pesanan bahan dari pemasok atau levaransir.  Tujuan utama adalah untuk menjaga proses konversi 

agar tetap berjalan dengan lancar. 

Biaya-biaya yang timbul akibat kebijakan persediaan menurut Tampubolon (2014: 238), sebagai berikut: 

(1) Biaya Penyimpanan (Holding Cost/Carrying Cost) yaitu biaya yang timbul di dalam menyimpan 

persediaan, di dalam usaha mengamankan persediaan dari kerusakan, keusangan atau keausan, dan 

kehilangan, (2)  Biaya Pemesanan (Order Cost/Procurement Cost) yaitu biaya-biaya yang timbul selama 

proses pemesanan sampai barang tersebut dapat dikirim eksportir atau pemasok, (3) Biaya Penyiapan (Set Up 

Cost) yaitu biaya-biaya yang timbul di dalam menyiapkan mesin dan peralatan untuk dipergunakan dalam 

proses konversi, dan  (4) Biaya Kehabisan Stok (Stockout Cost) yaitu biaya yang timbul akibat kehabisan 

persediaan yang timbul karena kesalahan perhitungan. 

Biaya-biaya tersebut tidak dapat dihindari, tetapi dapat diperhitungkan tingkat efisiensinya di dalam 

menentukan kebijakan persediaan.  Biaya-biaya tersebut berpengaruh pada biaya produksi keseluruhan. 

B.   Metode Economic Order Quantity (EOQ) 
Menurut Subagyo (2009:134) “Economic Order Quantity (EOQ) adalah jumlah pemesanan yang paling 

ekonomis, yaitu jumlah pembelian barang misal bahan baku atau pembantu, yang dapat meminimumkan 

jumlah biaya pemeliharaan barang di gudang dan biaya pemesanan setiap tahun”.  Sementara itu menurut 

Tampubolon (2014:240) mengatakan bahwa “Economic Order Quantity, yaitu penentuan jumlah pemesanan 

paling ekonomis dilakukan, apabila persediaan untuk bahan baku tergantung dari beberapa pemasok, 

sehingga perlu dipertimbangkan jumlah pembelian persediaan bahan sesuai kebutuhan proses konversi”. 

 Metode kuantitas pesanan ekonomis (EOQ) adalah salah satu teknik  pengendalian persediaan yang 

sering digunakan. Keunggulan metode EOQ antara lain :1) dapat digunakan untuk mengetahui berapa banyak 

persediaan yang harus dipesan, 2) dapat mengatasi ketidakpastian permintaan dengan adanya persediaan 

pengaman, dan 3) mudah diaplikasikan pada proses produksi secara massal. 

Penerapan Economic Order Quantity sebisa mungkin meminimalisasi biaya persediaan dengan 

menggunakan barang-barang yang telah tersedia untuk mengoptimalkan biaya produksi. 

Metode Economic Order Quantity hanya memperhitungkan biaya pemesanan (ordering cost) dan biaya 

penyimpanan (holding cost).  Biaya lain tidak relevan untuk dipertimbangkan, karena stockout cost dan biaya 

penyiapan diasumsikan konstan serta harga barang atau bahan diasumsikan tidak mengalami perubahan.  

Oleh karena kedua biaya tersebut tidak akan mempengaruhi keputusan berapa jumlah yang harus dipesan 

maupun kapan harus melakukan pemesanan kembali. 

Heizer dan Render (2010:92) menyatakan dalam  menerapkan model Economic Order Quantity ada 

beberapa asumsi sebagai berikut : (1) Jumlah permintaan diketahui, konstan, dan independen, (2) Waktu 

tunggu, yakni waktu antara pemesanan dan penerimaan pesanan diketahui dan konstan, (3) Penerimaan 

persediaan bersifat instan dan selesai seluruhnya, pesanan datang dalam satu kelompok pada suatu waktu, (4) 

Tidak tersedia diskon kuantitas, (5) Biaya variabel hanya biaya untuk menyiapkan atau melakukan 

pemesanan dan biaya menyimpan persediaan dalam waktu tertentu, (6) Kehabisan persediaan dapat 

sepenuhnya dihindari jika pemesanan dilakukan pada waktu yang tepat (Safety stock) 

Dalam perhitungan Economic Order Quantity, terdapat juga perhitungan Re Order Point (titik 

pemesanan kembali) yaitu saat bilamana pemesanan kembali harus dilakukan agar barang yang dipesan 

datang tepat pada saat dibutuhkan” Deitiana (2011:192). 

 

C.  Optimalisasi Biaya Produksi 

Definisi optimalisasi merupakan pendekatan normatif dengan mengidentifikasi penyelesaian terbaik dari 

suatu permasalahan yang diarahkan pada titik maksimum atau minimum suatu fungsi tujuan. 

Keuntungan yang optimal merupakan tujuan utama dalam setiap usaha. Dengan demikian perusahaan 

akan dituntut menghasilkan produk-produk secara maksimal dengan penggunaan sumber daya yang dimiliki 

agar memberikan keuntungan optimal. 

Mowen dan Hansen (2009:47)  menyatakan bahwa “Biaya adalah kas atau nilai setara kas yang 

dikorbankan untuk  mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa 

depan bagi organisasi”.  Sedangkan biaya produksi  menurut Mowen dan Hansen (2009: 56) adalah biaya 

yang berkaitan dengan pembuatan barang dan penyediaan jasa”.  Biaya produksi itu sendiri mencakup semua 

biaya yang terkait dengan sejumlah biaya atau uang yang dikeluarkan untuk dapat melakukan kegiatan 

produksi barang. 
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Kebanyakan perusahaan manufaktur membagi biaya produksi kedalam tiga kategori besar yaitu biaya 

bahan langsung (direct material), tenaga kerja langsung (direct labour), dan biaya overhead pabrik 

(manufacturing overhead). 

Agar dapat mengoptimalkan biaya produksi perlu diadakan pengaturan persediaan melalui suatu rencana 

pemesanan berdasarkan permintaan konsumen dan data penjualan yang dimilki perusahaan.  Jumlah 

persediaan dengan jumlah permintaan konsumen harus seimbang sehingga tidak akan berdampak kepada 

total biaya. Metode Economic Order Quantity (EOQ) dapat digunakan untuk pengaturan persediaan bahan 

baku yang menghasilkan optimalisasi biaya produksi. 

 

III.  METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dengan 

tipe penelitian studi kasus. Penelitian ini berkaitan dengan opini (individu, kelompok, atau organisasional), 

kejadian, atau  prosedur.  Penelitian ini dilakukan di CV. Alam Persada yang bergerak dalam bidang 

percetakan.  Data yang digunakan meliputi data primer dan sekunder.  Data primer berupa wawancara dengan 

pimpinan (pemilik) dan para karyawan, sedangkan data sekunder berupa laporan produksi dan keuangan 

tahun 2013 dan 2014. 

Untuk menganalisis persediaan bahan baku untuk optimalisasi biaya produksi digunakan rumus 

berikut: (1) Economic Order Quantity-EOQ (kuantitas pemesanan persediaan yang  meminimalkan biaya 

pemesanan dan biaya penyimpanan persediaan), (2) Frekuensi Pemesanan (merencanakan berapa kali 

pemesanan dalam setahun), (3) Biaya Pemesanan-Ordering Cost (biaya yang   timbul   selama   proses   

produksi pemesanan sampai barang dikirim ke pemasok), (4) Biaya Penyimpanan-Holding Cost (biaya  

yang  timbul  akibat  dari  penyimpanan persediaan bahan baku pada perusahaan), (5) Biaya Total 

Persediaan-Total Inventory Cost (jumlah   dari   biaya   pemesanan   dan   biaya penyimpanan),  (6) Safety 

Stock (kondisi persediaan aman atau tidak mengalami kekurangan), dan   (7) Re Order Point (Titik 

Pemesanan Kembali atau tingkat dimana pemesanan harus dilakukan lagi). 

IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Gambaran Umum Perusahaan 

CV. Alam Persada adalah  perusahaan yang bergerak dalam bidang percetakan, pengadaan dan 

pengiriman barang atau jasa dan alat tulis kantor untuk kebutuhan korporasi maupun perorangan.        CV. 

Alam Persada didukung oleh tenaga kerja yang terampil, menggunakan bahan-bahan yang berkualitas baik 

dan lingkungan kerja yang memadai.  Perusahaan ini melibatkan pelanggan untuk memilih pesanan dan 

desain apa yang diinginkan sehingga pelanggan merasa puas atas barang-barang yang dipesannya.  

Produksinya terutama untuk keperluan bank BNI  di wilayah Jakarta. 

CV. Alam Persada memproduksi 10 (sepuluh) jenis barang dari 9 (sembilan) bahan baku yang 

digunakan perusahaan, yaitu 1) HVS 70 gram, 2) HVS 80 gram, 3) HVS 100 gram, 4) Kertas Samson Coklat, 

5) Amplop Coklat Folio, 6) Amplop Coklat Sedang, 7) NCR Folio, 8) Tinta Cetak, dan 9) Lem Kertas. 

Di bawah ini merupakan tabel barang-barang hasil produksi beserta jumlah produksi CV. Alam Persada 

pada tahun 2013 dan tahun 2014. 

Tabel 1.  Hasil Produksi CV. Alam Persada Tahun 2013 dan Tahun 2014 

 

No 

 

Produksi 

Harga Jual/Unit 

(Rp / unit) 
Produksi/Tahun 

(pack) 
Total Harga (Rp) 

Tahun 

2013 

Tahun 

2014 

Tahun 

2013 

Tahun 

2014 

Tahun 2013 Tahun 2014 

1 Ban Uang     5.650     5.740   22.580 20.500    167.127.000    139.941.200 

2 Ban Uang Double Tape     6.780     6.840   39.700 37.560    289.506.000     276.062.400 

3 Kop Surat Kwarto A4 106.420 106.980     2.378   1.646    284.992.760     208.183.080 

4 Kop Surat Folio   68.990    69.790     1.680        980    115.903.200       78.164.800 

5 Amplop Uang Besar   91.350     92.850     1.370        960    152.554.500     114.205.500 

6 Amplop Uang Sedang   69.250     69.750     3.246     3.156    224.785.500     220.131.000 

 

7 

Amplop Surat Coklat 

Folio 

  71.980     72.670     1.587     1.327    114.232.260       96.433.090 

 

8 

Amplop Surat Coklat 

Sedang 

   54.420     54.520        975      975      53.059.500       53.157.000 

9 Cover Deposito  273.540   275.540        632        662    186.554.280     182.407.480 

10 Kop Memo    97.850     99.850        185        100      18.102.250       14.178.700 

 T o t a l     74.333   67.866 1.473.919.250  1.270.313.250 

   Sumber : CV. Alam Persada yang diolah penulis 
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B.  Persediaan Bahan Baku Perusahaan 
Perusahaaan dalam mengadakan persediaan bahan baku belum didasarkan pada perhitungan yang 

ekonomis, seperti jumlah pembelian dan kapan saat pemesanan kembali. Perusahaan hanya mendasarkan 

pada pengalaman kegiatan pemesanan secara rutin setiap bulannya. Pada penelitian ini penulis hanya 

menghitung 4 jenis bahan baku yaitu HVS 70 grm, HVS 80 grm, HVS 100 grm, dan kertas samson coklat.  

Berikut ini data kebutuhan bahan baku CV. Alam Persada periode 2013 dan 2014. 

Tabel 2.  Data Kebutuhan Bahan Baku CV.Alam Persada Tahun 2013 dan Tahun 2014 

 

No 

 

Jenis Bahan 

Baku 

Kebutuhan Bahan 

Baku (*Rpl/tahun) 

Total Biaya Pembelian 

Bahan Baku  

Biaya Rata-rata Pembelian 

Bahan Baku (Rp/bulan) 

2013 2014 2013 2014 2013 2014 

1. HVS 70 gram  216 Rpl 156 Rpl Rp   46.538.000 Rp 34.793.330 Rp 3.878.167  Rp  2.899.442 

2. HVS 80 gram  420 Rpl 288 Rpl Rp 108.454.400 Rp 74.253.100 Rp 9.037.866 Rp  6.187.758 

3. HVS 100 gram  204 Rpl 144 Rpl Rp   83.892.250 Rp 60.061.350 Rp 6.991.021 Rp  5.005.113 

4. Kertsa Samson 

Coklat   

 264 Rpl 120 Rpl Rp 104.420.200 Rp 46.477.600 Rp 8.701.684 Rp  3.873.133 

          *Rpl = Rimplano          

           Sumber : CV. Alam Persada yang diolah penulis 

 

Pengendalian persediaan bahan baku CV. Alam Persada belum menggunakan perhitungan dengan 

metode khusus, perusahaan hanya menilai hal tersebut dari rutinitas pembelian bahan baku. Perusahaan 

belum menetapkan jumlah persediaan yang ada pada saat dimana persediaan harus diadakan kembali (safety 

stock).  Penentuan persediaan pengaman perusahaan sebelumnya hanya berdasarkan perkiraan. 

 

C.  Biaya Pemesanan dan Penyimpanan Bahan Baku Perusahaan 

Berikut ini adalah biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk bahan baku : 

1)   Biaya Pemesanan Bahan Baku Perusahaan 
Biaya pemesanan ini mencakup biaya-biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan proses pemesanan 

barang-barang atau bahan-bahan dari pemasok, pembelian, biaya pengiriman, serta biaya surat- 

menyurat.  Tabel berikut ini adalah biaya pemesanan tahun 2013 dan tahun 2014. 

                           Tabel 3.  Biaya Pemesanan Bahan Baku Tahun 2013 dan Tahun 2014 

 

No. 

 

Tahun 

Biaya 1 Kali Pesan Bahan Baku 

HVS 70 grm HVS 80 grm HVS 100 grm Kertas Samson Coklat 

1. 2013     Rp 30.000    Rp 30.000      Rp 30.000            Rp 25.000 

2. 2014     Rp 35.000    Rp 35.000      Rp 35.000            Rp 30.000 

Sumber : CV. Alam Persada yang diolah penulis 

2)   Biaya Penyimpanan Bahan Baku Perusahaan 
Biaya penyimpanan merupakan biaya yang terkait dengan adanya penyimpanan persediaan pada 

perusahaan. Biaya penyimpanan  persediaan bahan baku  CV. Alam Persada didapat dari 7 % dari harga 

masing-masing bahan baku. Dari hasil perhitungan yang dilakukan, total biaya penyimpanan keempat 

jenis bahan baku tahun 2013 dan 2014 adalah sebesar Rp 1.074.351 dan Rp 1.099.285. Jika 

dirata-rata dari 12 bulan pada setiap tahunnya maka biaya penyimpanan rata-rata per bulan pada tahun 

2013 sebesar Rp 89.529 dan tahun 2014 sebesar Rp 91.607.  

Tabel 4. Biaya Penyimpanan Bahan Baku  Tahun 2013 dan Tahun 2014 

 

 

No 

 

 

Keterangan 

 

 

Tahun 

Jenis Bahan Baku 

HVS 70 

gram 

HVS 80 

gram 

HVS 100 

gram 

Kertas 

Samson 

Coklat 

 

Total 

1. Total Biaya Penyimpanan 

(Rp)  
2013 181.874 211.064 355.889 325.514 1.074.351 

2014 186.137 216.118 364.082 332.948 1.099.285 

2.  Rata-rata Biaya 

Penyimpanan (Rp/bulan)* 
2013   15.156   17.589   29.658   27.126      89.529 

2014   15.511   18.010   30.340   27.746      91.607 

             *   Biaya Rata-rata Penyimpanan = Total Biaya Penyimpanan : 12 

     Sumber : CV. Alam Persada yang diolah penulis 

D.  Perhitungan Persediaan Bahan Baku Dengan Metode Economic Order Quantity 

Perhitungan persediaan bahan baku dengan metode Economic Order Quantity (EOQ)  berdasarkan data 

keempat bahan baku yang digunakan CV. Alam Persada pada periode Januari sampai Desember tahun 

2013 dan tahun 2014. 
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 Tabel 5.  Perhitungan Metode EOQ Keempat Bahan Baku Tahun 2013 dan Tahun 2014                           

No 
 

V A R I A B E L 

 

 Tahun 

HVS 70 gram HVS 80 gram HVS 100 

gram 

Kertas Samson 

Coklat 
1. EOQ (Rpl) 2013 30      Rpl 38     Rpl  21     Rpl  23     Rpl  

2014 27      Rpl 34     Rpl 19     Rpl 17     Rpl 

2. Frekuensi 

Pemesanan (kali) 

2013   8      kali 12     kali 10     kali 12     kali 

2014   6      kali   9     kali   8     kali   8     kali 

3. Waktu Pemesanan 2013 38      hari 25     hari 30     hari 25     hari 

2014 50      hari 34     hari 38     hari 38     hari 

 

4. 
Ordering Cost 

(Rp) 

2013 Rp         30.000 Rp            30.000 Rp         30.000 Rp            25.000 

2014 Rp         35.000 Rp            35.000 Rp         35.000 Rp            30.000 

 

5. 

Holding Cost  (Rp) 2013 Rp         15.156 Rp            17.589 Rp         29.658 Rp            27.126 

2014 Rp         15.511 Rp            18.010 Rp         30.340 Rp            27.746 

 

6. 
Total Inventory 

Cost   

2013 Rp  47.211.012 Rp  106.863.680 Rp  87.035.190 Rp  102.903.393 

2014 Rp  39.837.325 Rp    74.700.145 Rp  62.975.909 Rp    48.011.526 

 

7. 

Safety Stock  2013 14     Rpl 32     Rpl  19     Rpl  27     Rpl  

2014   6     Rpl 15     Rpl 12     Rpl 10     Rpl 

8. Re Order Point   2013   4     Rpl    7     Rpl   4     Rpl   5     Rpl 

2014   3     Rpl   5     Rpl   3     Rpl   2     Rpl 

Sumber : CV. Alam Persada yang diolah penulis 

E.   Perhitungan Biaya Produksi CV. Alam Persada 
CV. Alam Persada dalam menghitung biaya produksi selama ini hanya menggunakan metode 

persentase, yaitu 40% dari harga beli bahan baku yang kemudian dijumlahkan dengan total biaya 

penyimpanan dan pemesanan.  Berikut perhitungan biaya produksi dengan metode yang dilaksanakan oleh 

perusahaan. 

  Tabel 6.  Perhitungan Biaya Produksi Metode Perusahaan Keempat Bahan Baku Tahun 2013 dan 2014 

Tahun V A R I A B E L HVS 70 gram HVS 80 gram HVS 100 gram Kertas Samson 

Coklat 

 

 

2013 

Total Harga Bahan Baku Rp 46.538.000 Rp 108.454.400 Rp   83.892.250 Rp 104.420.200 

Biaya Pemrosesan* Rp 18.615.200 Rp   43.381.760 Rp   33.556.900 Rp   41.768.080 

Biaya Penyimpanan Rp      181.874 Rp        211.064 Rp        355.899 Rp        325.514 

Biaya Pemesanan Rp      360.000  Rp        360.000 Rp        360.000 Rp        300.000 

Total Biaya Produksi Rp 65.695.074 Rp 152.407.224 Rp 118.165.049 Rp 146.813.794 
 

 

2014 

 

Total Harga Bahan Baku Rp 34.793.300 Rp   74.253.100 Rp   60.061.350 Rp   46.477.600 

Biaya Pemrosesan* Rp 13.917.320 Rp   29.701.240 Rp   24.024.540 Rp   18.591.040 

Biaya Penyimpanan Rp      186.137 Rp        216.118 Rp        364.082 Rp        332.948 

Biaya Pemesanan Rp      420.000 Rp        420.000 Rp        420.000 Rp        360.000 

Total Biaya Produksi Rp 49.316.757 Rp 104.590.458 Rp  84.869.972 R p 65.761.588 

*Biaya Pemrosesan = 40% x harga bahan baku  

Sumber : CV. Alam Persada yang diolah penulis 

F. Optimalisasi Biaya Produksi 
Untuk mengetahui biaya produksi yang optimal pada persediaan bahan baku dapat diketahui dengan 

cara membandingkan hasil  perhitungan  total  biaya  produksi  yang  dilakukan  oleh  CV. Alam Persada 

dengan perhitungan Metode Economic Order Quantity (EOQ), sebagai berikut: 

Tabel 7.  Perbandingan Hasil Perhitungan Biaya Produksi antara Perhitungan Perusahaan 

Dengan Metode Economic Order Quantity (EOQ)   

 

 

Bahan Baku 

Biaya Produksi Tahun 2013 Biaya Produksi Tahun 2014 

 

Metode 

Perusahaan 

 

Metode EOQ 

Selisih Hasil 

Perhitungan 

Kedua 

Metode 

 

Metode 

Perusahaan 

 

Metode EOQ 

Selisih Hasil 

Perhitungan 

Kedua 

Metode 

(1) (2) (3) (4 = 2 - 3) (5) (6) (7 = 5 -6) 
HVS 70 gram Rp   65.695.074 Rp   47.211.012 Rp 18.484.062 Rp   49.316.757 Rp 39.837.325 Rp   9.679.432 

HVS 80 gram Rp 152.407.224 Rp 106.863.680 Rp 45.543.544 Rp 104.590.458 Rp 74.700.145 Rp 29.890.313 

HVS 100 gram Rp 118.165.049 Rp   87.035.190 Rp 31.129.859 Rp   84.869.972 Rp 62.975.909 Rp 21.894.063 

Kertas Samson 

Coklat 

Rp 146.813.794 Rp 102.903.393 Rp 43.910.401 Rp   65.761.588 Rp 48.011.526 Rp 17.750.062 

  Sumber : CV. Alam Persada yang diolah penulis 

Pada tabel 7 di atas dapat dijelaskan bahwa perhitungan dengan menggunakan metode Economic Order 

Quantity (EOQ menghasilkan jumlah total biaya produksi yang lebih kecil dibandingkan dengan metode 

yang selama ini perusahaan pakai untuk keempat jenis bahan baku. Perbandingan ini dilihat dari nilai Total 

Inventory Cost dari metode EOQ dan Total Biaya Produksi dari metode yang perusahaan terapkan. Pada 



Seminar Nasional Riset dan Inovasi Teknologi (SEMNAS RISTEK); Jakarta, 13 Januari 2017         

p-ISSN:2527-5321; e-ISSN:2527-5941  

 

80 

 

tahun 2014 total biaya produksi dengan metode perusahaan untuk bahan baku HVS 80 gram sebesar          Rp 

104.690.458 sedangkan dengan metode EOQ total biaya produksinya sebesar Rp 74.700.146.  Selisih hasil 

perhitungan kedua metode ini yaitu sebesar Rp 29.890.313 adalah biaya yang dapat dihemat dalam rangka 

optimalisasi biaya produksi. Selisih ini juga terlihat pada perhitungan untuk ketiga bahan baku lainnya.  

Untuk itu, metode Economic Order Quantity (EOQ) lebih baik digunakan oleh perusahaan untuk 

mengoptimalkan biaya produksi.  

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

A.  Simpulan 

Kesimpulkan dari permasalahan dan hasil pembahasan di atas sebagai berkut : 

1) Pengendalian persediaan bahan baku di CV. Alam Persada belum baik karena belum ada pencatatan 

bahan baku yang masuk dan yang telah digunakan untuk produksi.  Selain itu sistem informasi 

ketersediaan bahan baku yang masih tersedia tidak sesuai dengan stok fisik yang ada di gudang. 

2) Untuk keempat jenis bahan baku yang digunakan di CV. Alam Persada didapatkan jumlah pesanan 

ekonomis (Economic Order Quantity) yang bervariasi. 

3) Setelah membandingkan metode persentase yang selama ini digunakan oleh perusahaan dengan 

metode Economic Order Quantity (EOQ) ternyata memberikan hasil yang lebih baik untuk 

mengoptimalkan biaya produksi sehingga metode Economic Order Quantity (EOQ) sangat baik 

diterapkan oleh perusahaan untuk optimalisasi biaya produksi. 

 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan, yaitu: 

1) Pengelolaan manajemen persediaan untuk menentukan kuantitas pemesanan bahan baku harus lebih 

dioptimalkan 

2) Perusahaan dapat mempertimbangkan metode Economic Order Quantity (EOQ) yang disarankan 

untuk pengendalian persediaan bahan baku yang dapat diterapkan pada kegiatan oprasional 

perusahaan dalam mengoptimalkan biaya produksi. 

3) Dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan persediaan bahan baku untuk peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan penelitiannya dengan meneliti lebih lanjut kesimpulan yang 

dihasilkan dari penelitian ini dan juga dapat menambahkan metode First In First Out (FIFO), Last In 

First Out (LIFO) dan Average dalam biaya pembelian perusahaan atau peneliti selanjutnya dapat 

juga menambahkan dengan beberapa metode persediaan lainnya, seperti Just In Time dan MRP 

(Material Requierment Planning) tetapi dengan meneliti perusahaan dalam skala yang lebih besar. 
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